
67 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, HS, Munandar A, Arifin NHS, Pramukanto Q, dan Damayanti VD. 2008. 

Sampoerna Hijau Kotaku Hijau. Sampoerna Hijau. Bogor. 188 hal. 

 

Arikunto, S. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara. Jakarta. 260 hal. 

 

Budiyono, D. 2015. Evaluasi Estetika Lingkungan Berdasarkan Persepsi di 

Welcome Area Kampus Institut Pertanian Bogor. Jurnal Buana sains. 15 

(1):19-28. 

 

Brooks RG. 1988. Site Planning. Prentice-Hall. New Jersey. 67 p. 

 

C. E. Osgood, G. J. Suci, and P. H. Tannenbaum. 1957. The Measurement of 

Meaning. University of Illinois Press. Urbana, Chicago. 51 p. 

 

Chambers, R. 1995. Poverty and Livelihood:Whose Reality Counts, Discussion 

Paper 347, Institute of Development Studies. Brighton. 347 p. 

 

Chiesura A. 2004. The Role of Urban Parks for The Sustainable City. Journal 

Landscape and Urban Planning. Vol. 68: 129 – 138. 

 

Cutter SL, HL Renwick, WH Renwick. 1991. Exploitation Conservation 

Preservation : A Geografhic Perspective on Natural. Reource Use John 

Wiley and Sons, Inc. New York. 410 p. 

 

Daniel TC and Booster RS. 1976. Measuring Landscape Aesthetics : The Scenic 

Beauty Estimation Methode. USDA Forest Service Research Paper RM 167 : 

66 p. 

 

David, G. 2003. Aplikasi Amos. Gramedia Utama. Jakarta. 112 hal. 

 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta. 98 hal. 

 

Dharmawandhani, D. 1997. Pendugaan Keindahan Pemandangan (Scenic Beauty 

Estimation) Lansekap Kebun Raya Bogor. Skripsi. Bogor. Jurusan Budidaya 

Pertanian-Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 74 hal. 

 

Dinas Pekerjaan Umum. 2008. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 

05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan. Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen 

Pekerjaan Umum. Jakarta. 23 hal. 

 

Effendy, O.U. 1984. Hubungan Komunikasi Teori dan Praktek. Remaja Karya. 

Bandung. 93 hal. 

 



68 
 

Ewald KC. 2001. The Neglect of Aesthetics in Landscape Planning in Switzerland. 

Landscape Urban Plan 54 : 225-226. 

 

Ensiklopedi Nasional Indonesia. 2004. Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 9 KL-

LYSIT Cetakan Ke-4. Penerbit PT Delta Pamungkas. 

 

Fandeli, K dan Muhamad. 2009. Prinsip-prinsip Dasar Mengkonservasi Lanskap. 

Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 34 hal. 

 

Foster HD. 1982. Enviromental Aesthetics. Victoria Univ Pr. Canada. 169 hlm. 

 

Frick H dan Suskiyanto FXB. 2007. Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. ITB. 

Bandung. 46 hal. 

 

Gold SM. 1980. Recreation Planning and Design. Mc Graw-Hill. New York. Hlm 

134-144. 

 

Goleman. 1999. Working with Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi untuk 

Mencapai Puncak Prestasi (penerjemah Alex Tri Kantjo Widodo). Gramedia 

Pustaka Utama. Jakarta. 513-514 hal. 

 

Graves, Maitland E. 1951. The Art of Color and Design. Mc Graw Hills. New York. 

456 p. 

 

Gujarati, D. 1999. Ekonometrika Dasar. Erlangga. Jakarta. 102 hal. 

 

Handoko. 1994. Klimatologi Dasar. Pustaka Jaya. Bogor. 192 hal. 

 

Hakim R dan Utomo H. 2008. Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap. Bumi 

Aksara. Jakarta. 126 hal. 

 

Heise, R. 1970. The Estimation of Measurement Error in Panel Data. American 

Sociological Review. page 35: 117. 

 

Hidayat AMA. 2010. Studi Evaluasi Taman Kota sebagai Taman Terapeutik (Studi 

Kasus: Taman Cilaki Atas, Kota Bandung) [skripsi]. Institut Pertanian Bogor. 

Bogor. 21 hal. 

 

Hindarto, M. 2006. Warna untuk Desain Interior. Media Press.  Yogyakarta. 80 hal. 

 

Husaimah, F.H, E.E Nulaelih dan Sitawati. 2018. Analisis Tingkat Kenyamanan 

dan Estetika Ruang Terbuka Hijau Alun-Alun Kabupaten Situbondo. Jurnal 

Produksi Tanaman. Malang. 6 (5):848-854 hal. 

 

Ilhami WT. 2007. Persepsi dan Preferensi Warna dalam Lanskap [skripsi]. 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 73-79 hal. 

 



69 
 

Indri, S. 2010. Evaluasi Perseptual Kualitas Estetika dan Ekologi Objek Wisata 

Kebun Raya Cibodas. Skripsi. Tidak diterbitkan. Fakultas Pertanian Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 123 hal. 

 

Ingraham, RH., DD. Gillette and WD Wagner. 1974. Relation of Temperature and 

Humidity to Conception Rate of Holstein Cows in Subtropical Climate. 

Journal Dairy Sci. 57: 476-481 

 

Issac, S. and W. B, Michael. 1984. Handbook in research and evaluation. Edits. 

San Diego. 54 p. 

 

Kaplan S. 1988. Perseption and Landscape : Conception and Misconception. 

Enviromental Aesthetics. Cambridge University Press. New York. 45-55 p. 

 

Kartasapoetra, A. G. 2006. Klimatologi: Pengaruh Iklim Terhadap Tanah dan 

Tanaman. Bumi Aksara. Jakarta. 101 hal. 

 

Kerlinger, FN dan EJ Pedhazur. 1997. Analisis dan Korelasi Regresi Ganda. 

Terjemahan Taufik IR, Nur Cahaya. Yogyakarta. 77 hal. 

 

Kusumoarto A. 2006. Identifikasi Potensi Lanskap Pesisir Kecamatan Jerowaru 

Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk Rekreasi Alam dengan Menggunakan 

Sistem Informasi Geografi [skripsi]. Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 

Bogor. Bogor. 87 hal. 

 

Laila, RAN. 2003. Evaluasi Kualitas Estetik Lanskap Jalan Utama Kota Serang 

Menggunakan Simulasi Komputer [skripsi]. Departemen Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 91 hal. 

 

Lakitan, B. 1994. Dasar-dasar Klimatologi. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 173 

hal. 

 

Lakitan, B. 1997. Dasar-Dasar Klimatologi. Rajawali Press. Jakarta. 164 hal. 

 

Laurie M. 1986. Pengantar kepada Arsitektur Pertamanan (terjemahan) Terbitan 

kedua. Penerbit Intermatra. Bandung. 103 hal. 

 

Lestari G, dan IP Kencana. 2008. Galeri Tanaman Hias Lanskap. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 43 hal. 

 

Mamiri SA. 2008. Persepsi dan Preferensi Pengunjung terhadap Fungsi dan 

Lokasi Objek-Objek Rekreasi Kebun Raya Bogor [skripsi]. Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 122 hal. 

 

Margaretha P. 2007. Studi Hubungan Antara Kondisi Iklim Mikro dan Persepsi 

Pengunjung terhadap Kenyamanan Termal di Kawasan Rekreasi TMII 

[skripsi]. Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 110 hal. 

 



70 
 

Mustika, M dan W. Sastrawan. 2017. Persepsi Tingkat Kenyamanan Termal Ruang 

Luar pada Ruang Publik (Studi Kasus: Taman Kota I Gusti Ngurah Made 

Agung). Jurnal Ilmiah Arsitektur. 5 (1), 30-42.  

 

Nasar JL. 1988. Enviromental Aesthetics : Theory, Research, and Aplication. 

Cambridge University Press. New York. 129 p. 

 

Nohl, W. 1988. Open Space in Cities : In Research  of A New Aesthetics. 

Enviromental Aesthetics. Cambridge University Press. New York. 74-83 p. 

 

Otto Soemarwoto. 2004. Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, 

Djambatan. Jakarta. 73 hal. 

 

Pangesti T. 2007. Modul Identifikasi Objek Wisata Alam. Balai Diklat Kehutanan. 

Bogor. 67 hal. 

 

Porteous, J. L. 1983. Enviromental Aesthetich: Idea, Politics and Planning. 

Cambridge University Press. New York. 529 p. (Terjemahan). 

   

Porteous JD. 1977. Enviromental and Behaviour : Planning and Everyday Urban 

Life. Addison Wesley. Canada. 446 hal. 

 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2007. 

Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan. Jakarta. 8 hal. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1979. Tentang Penyerahan Sebagian Urusan 

Pemerintah Dalam Bidang Kepariwisataan Kepala Daerah Tingkat 1 Jakarta. 

6 hal. 

 

Permata DLJ. 2002. Preferensi Masyarakat terhadap Lanskap Visual Pemukiman 

(Studi Kasus Pemukiman di Kabupaten Cianjur dan Kotamadya Bogor). 

[skripsi]. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 126 hal. 

 

Prasetyo. 2008. Pengaruh RTH terhadap Iklim Mikro di Kota Pasuruan. Skripsi. 

Geografi UM. Malang. 88 hal. 

 

R. D. Brown and T. J. Gillespie, John Willey and Sons Inc. 1995. Microclimatic 

Landscape Design: Creating Thermal Comfort And Energy Efficiency. New 

York. No. Of pages: xi + 193. 

 

Retherford, Robert D., 1993. Statisctical Models for Causal Analysis. Wiley, John 

& Sons, USA. 65 p. 

 

Rokhman, M. 2008. Analisis Strategi Promosi Agrowisata Kebun Wisata 

Pasirmukti Citeureup, Bogor [Skripsi]. Program Studi Manajemen 

Agribisnis, Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor. 132 hal. 

 



71 
 

Saad, AR. 2009. Disain Kebijakan Pengendalian Ruang di Sekitar Kawasan 

Konservasi Taman Hutan Raya Djuanda Provinsi Jawa Barat [disertasi]. 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 78 hal. 

 

Sembiring E. 2005. Analisis tentang Fungsi Ruang Terbuka Hijau. [tesis]. 

Universitas Sumatera Utara. Medan. 97 hal. 

 

Setiawati, P. 2012. Pengaruh Ruang Terbuka Hijau terhadap Iklim Mikro. Skripsi. 

Departemen Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. 

Bogor. 101 hal. 

 

Simonds JO. 1983. Landscape Architecture. McGraw-Hill Book Co, Inc. New 

York. 331 p. 

 

Simonds JO. 2006. Landscape Architecture A Manual of Site Planning and Design. 

McGraw-Hill. New York. 230 p. 

 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta. 

Jakarta. 69 hal. 

 

Stasiun Meteorologi Juanda Surabaya. 2017. Rata-rata Kelembaban, Tekanan 

Udara, Temperatur, Penyinaran Matahari, dan Hujan di Juanda Surabaya Per 

Bulan. Surabaya. 39 hal. 

 

Subagyono K, S Marwanto, dan U Kurnia. 2003. Teknik Konservasi Tanah secara 

Vegetatif. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 

Pertanian. Bogor. 79 hal. 

 

Sumarsono, A.R, B. Medha dan Sistawati. 2016. Evaluasi Kenyamanan Taman 

Jalur Hijau di Kota Surabaya (Studi Kasus: Jalan Raya Darmo). Jurnal 

Produksi Tanaman. 4(1):40-48 hal. 

 

Tauhid. 2008. Kajian Jarak Jangkau Efek Vegetasi Pohon terhadap Suhu Udara 

pada Siang Hari di Perkotaan (Studi Kasus : Kawasan Simpang Lima Kota 

Semarang). Thesis S2. Universitas Diponegoro. Semarang. 147 hal. 

 

Tjasyono, B. 2004. Klimatologi. Institut Teknologi Bandung. Bandung. 127 hal. 

 

Troll, C. 1971. Landscape ecology (geoecology) and biogeocenology - 

Aterminological study. Geoforum, 8(C), 43–46. Dalam 

http://doi.org/10.1016/0016-7185(71)90029-7 

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2004 tentang Pemberdayaan 

Usaha Perkebunan. Kementrian Perkebunan. 21 hal. 

 

Undang-undang Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan. 22 hal. 

 



72 
 

Wiradiputra, FA dan E Brahmanto. 2016. Analaisis Persepsi Wisatawan Mengenai 

Penurunan Kualitas Daya Tarik Wisata terhadap Minat Berkunjung. Jurnal 

Pariwisata. 3 (1):129-137. 

 

Wright, S. 1920. The Relative Important of Heredity and Enviroment in 

Determining the Piebald Pattern of Guinea-Pigs. Proceedings of the National 

Academy of Sciences. America Serikat. 320-332 p. 

 

Yulianto, D. 2006. Persepsi Kualitas Estetika dan Ekologi pada Jalur Wisata Alam 

Taman Gunung Gede Pangarango. Skripsi. Fakultas Pertanian, Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 115 hal. 

 

Yoeti O. 1985. Pengantar Ilmu Pariwisata. Angkasa. Bandung. 54 hal. 


